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TULISAN ini merupakan peggem-
bangan dari makalah yang saya
presentasikan dalam diskusi “Ciri
Perempuan”, yang menjadi bagian
dari penyelenggaraan pameran fo-
tografi "Mata Perempuan™ di Ga-
leri Dktaglm. Jakarta, Juni lalu.
Ketika pertama diminta untk me-
risalahkan identifikasi ciri perem-
puan dalam seni rupa Indonesia.
harus sava akui bahwa saya sedikit
merasa kesulitan. Karena bagi saya
istilah “ciri perempuan” itu pun
sudah begitu problematis,
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hakikian konsep perempuan sebagai
suatu hal yang mutlak, mungkin hal ini
bukanlah suatu hal vang patut diper-
tanyakan kembali. "Perempuan’ adalah
suatu hal vang kodrati, dan juga selalu
dipasangkan dengan oposisi binernya
yang disebut sebagai lelaki’ dengan se-
gala atribut keberadaannya yang secara
esensialis dianggap inheren. Maka, apa
yang disebut sebagai "ke-perempuan-an
tersebut secara umum bisa didefinisikan
dengan mudah, dan selalu dipasangkag
secara dikotomis dengan apa vang di-
anggap sebagai ‘ke-lelaki-an”: lembut/
kasar, lemah/kuat, pasif/aktif, kecil/be-
sar, pasrah/agresif, dan sebagainya. Inti
dari semua itu adalah Tubuh, sebagai
garis batas yang paling absolut.
Dikotomi dan absolutisme fungsi Tu-
buh inilah yang pada akhimya mem- «
bawa hierarki dalam kehidupan sosial di
besagai kebudayaan yang mendominasi
warisan nilai-nilai di dunia sekarang ini,
salah satunya dengan apa vang kita ke-
nal sebagai patriarki pada khususnya.
Feminisme dan ideclogi jender yang di-
terapkan di Indonesia tak pelak juga ter-
bangun dari adaptasi model yang ber-
a;su] dari Barat, terutama dalam hal re-

telah berakar di struktur sosial Eropa
sejak dulu. Namun, sejauh mana dialog
akan hal ini berkembang dan diaplika-
sikan secara kontekstual masih harus di-

1990-an, atau juga manifesto kaum

titas —bila tak bisa dibilang lebih ra-
dikal. Hal ini juga disebablkan oleh ber-
kembangnya wacana postmodernisme
dan poststrukturalisme, yang antara lain
menggiring feminisme ke taraf lebih lan-
jut, seperti apa yang disebut Ht"hﬁgﬂi
postfeminisme,

Postfeminisme ini tidak bisa dicatat
sebagai hanyva bergelut pada masalah
"ke-perempuan-an’ atau mewakili kaum
wanita saja, namun juga pada akhimya
ia menj&di bagian yang sangat berinter-
relasi terhadap postmodernisme dan
postrukturalisme itu sendiri. Ia menjadi
kesatuan kerangka wacana yang sangat
dialektis dalam mempermasalahkan jen-
der secara luas, dengan pembedahan
mulai dari perspektif semiotika, lingu-
istik, cultural studies, postkolonialisme,
dan sebagainya, dengan para teoris se-
perti Julia Kristeva, Luce Irigaray, He-
lene Cixous, Gayatri Spivak, dan lain-la-

in.
Interaksi yang terjadi antara teori dan

praktik seni rupa kemudian menghasil-
kan maraknya perkembangan seni rupa
barat, baik yang dilakukan oleh perem-
puan mulai dari Carolee Scheemann dan
Hannah Wilke di tahun 1960-an,
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bangan lebih lanjut, hal ini
seksualitas seperti yang dilakukan Tra-
cey Emin dan Sarah Lucas di tahun
sbian pada seni rupa.
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dalam seni rupa itu sendin.

Mengenai hal yang disebut terakhir,
yang sulit adalah melepaskan kecuriga-
an dari ahan sosok perempuan
itu sendiri sebagai ikon propaganda mo-
ral tertentu vang sering kali akhimya
pun menjadi sasaran obyektivikasi dan
komodifikasi. Hal ini bisa dilihat dari

karva seni rupa tentang perem-
puan yang diciptakan oleh para perupa
perempuan itu sendiri, di mana penge-
tengahan perempuan dilakukan sebatas
sebagai isu secara ideologis, yang akhir-
nya acapkali terjebak dalam tataran re-
presentasi dan politik identitas. Hal ini
bukanlah menjadi suatu hal yang tidak
layak, namun penilaian terhadap karva-
karya seni seperti ini haruslah diimbangi
dengan kesadaran akan konteks dan ke-
curigaan terhadap orientalisme baru
yang 'menggemari’ pemojokan wanita
dunia ketiga.

Masalah apresiasi dan penerimaan ter-
hadap "ke-perempuan-an’ dalam seni ru-
pa ini, di sisi lain juga merupakan sesua-
tu yang tak kalah penting dan masih
patut dipertanyakan dasar-dasarnya.
Dari sini, kecurigaan selanjutnya adalah:
kajian jender atau feminisme di sini ma-
sih bergelut dalam taraf pergerakan an-
tarkelompok sosial, yang basisnya bisa
merupakan adaptasi dari nilai-nilai fe-
minisme barat vang tak disertai pengem-
bangan dialektika yang seimbang. Hal
ini juga tentunya erat hubungannya de-
ngan kecurigaan yang lebih luas akan
praktik seni rupa (kontemporer) yang
kebanyakan masih disikapi sebagai me-
dium politis untuk menyampaikan pe-
san-pesan yang mewakili kepentingan
sosial atau ideologi tertentu, baik oleh
perupanya sendiri, kritikus seni rupa,
audiens dan pihak terkait lainnya.

Maka dari itu, apresiasi seni rupa pun
harus menjadi waspada terhadap jebak-
an-jebakan wacana dan ideologi seperti
itu, dan mencoba melakukan eksplorasi
dari pijakan atau sudut pandang lain
yang lebih menawarkan kemungkinan-
kemungkinan baru, yang lepas dari ma-
salah politik identitas dan representasi.
Di sinilah letaknya signifikansi pengem-
bangan proses risalah seni rupa vang
lebih terbuka terhadap berbagai kerang-
ka teori jender dan identitas, vang se-

kiranya dapat menjadi titik tolak pem-
bacaan akan masalah ini yang lebih me-
nawarkan persepsi serta refleksi baru.
Satu kerangka teori yang akan saya
uraikan di bawah ini adalah mengenai
kajian subjectivity, yang banyak dipakai
untuk menganalisa secara dekonstruktif
konsepsi-konsepsi esensial yang pada
wacana jender, identitas, dan juga sek-
sualitas.
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Dialektika yang terjadi dalam seni ru-
pa, dalam hal ini yang berkembang di
Barat, baik secara praktik maupun pada
tataran wacana selalu berhubungan dan
didukung dengan perkembangan kajian
dan teari jender yang juga berinteraksi
h?llsﬂnpemhahan' sosial budaya di se

Ketika membicarakan perihal 'ke-
rempuan-an’ pada khususnya, atau jgﬁ:
der pada umumnya, saat sekarang ini
kala nilai-nilai dan segala hal yang di-
anggap esensial secara pesat terus ber-

dan terurai, 1

wa semua hal yang ada di dunia ini
adalah tanda (signs), membawa kita pa-
da sebuah gagasan bahwa jender, yang
mencakup konsep femininitas dan mas-
kulinitas, hanyalah serangkaian kon-
struksi sosial. Pertentangan yang terjadi
kemudian bukanlah sekadar berkisar
antara perempuan dan dominasi lelaki,
namun pada setiap subyek terhadap
konstruksi sosial

Dalam tataran ini, salah satu kajian
yang paling menonjol adalah mengenai
subjectivity, yang sedikit banyak berlan-
daskan gabungan antara semiotika atau
ilmu tentang tanda dan teori psikoana-
lisa Jacques Lacan tentang tahapan
pembentukan identitas manusia (fase
cermin-simbolik-nyata). Citra tubuh dan
bahasa menjadi elemen besar dalam teo-
ri Lacan, yang menawarkan gagasan ba-
gaimana identitas sebuah subyek terben-
tuk dalam dunia yang dikontrol phallus
(phallosentrisme). Dalam hal ini, phallus
pada budaya Barat bukanlah sekadar
menjadi penanda dari alat kelamin lelaki
(penis), dalam skala besar ia merupakan
lambang kekuasaan dan aktivitas yang
mensubordinasi the other-nya vang di-
anggap 'tak lengkap' (lacking), dan se-
cara pasif berfungsi sebagai penerima.

Subjectivity menekankan penolakan
terhadap konsep Cartesian akan cogito
{(human mind) sebagai sebuah pusat ken-
dali sentral di mana kemudian makna
terhasilkan. Singkatnya, subjectivity
mencoba untuk melihat bagaimana ma-
nusia terbentuk sebagai subyek, sebuah
sudut pandang untuk mengetahui ba-
gaimana identitas terbentuk dengan
mengakui peran wacana, pengetahuan,
sejarah dan konstruksi-konstruksi lain
di dalamnya, yang tak terkontrol oleh si
subyek itu sendiri. Dalam perspektif ini,
subvek terkungkung dengan konstruk-
si-konstruksi yang telah ada namun se-
kaligus juga selalu terbuka dengan
transformasi dengan semakin ia mele-
burkan diri dengan dunia luar, dan pro-
ses transformasi dalam diri subyek yang
tak berkesudahan inilah yang akhimya
membuat perbedaan masing-masing
subyek. Seperti halnya makna yang se-
lalu bergeser dari tandanya, begitu juga
manusia sebagai subyek.

Kajian subjectivity sering kali diper-
sandingkan dengan analisa perbedaan,
yang berkaitan dengan metode dekon-

struksi teks ala Derrida, dan
pada akhimya sering kali juga
dipakai untuk mengangkat ka-
jian gay/lesbian (Queer Theory).
Jender dan seksualitas, dalam
hal ini adalah teks, selayaknya
poststrukturalisme yang me-
nyatakan bahwa dunia diba-
ngun oleh teks yang terus
mengalami arus persilangan
dan antara tanda

pergeseran
dan makna. Jender bukan lagi
sebuah being, melainkan beco-
ming.

lil. 'Perempuan’ sebagai
tanda: "Ecriture Feminine"”

hal trism dengan apa
i.ﬁgmm sebagai "ecri-
ture feminine’, yaitu mencar

m -kemungkinan bar
dalam ikan per-
bedaan. Tujuan utama Cixous
adalah untuk menegaskan se-
buah upava penulisan ulang
wacana dan sejarah yang se-
lama ini didominasi oleh phal-
losentrisme,

Dari wilayah lain, argumen Cixous in
sedikit banyak paralel dengan yang di-
ketengahkan oleh Gayatri Spivak de-
ngan vang disebutnya sebagai "hegemo-
nic historiography’, yang secara luas
mengkritik dominasi teks Barat d
membangun konstruksi wacana sej
dunia. Hegemoni teks Barat ini pun se-
cara otomatis berpengaruh dalam mem
bangun image dan representasi kaum
marjinal, terutama perempuan Du-
nia Ketiga yvang sering kali menjadi
obyek orientalisasi. Berlandaskan
ini, ia mengajukan tuntutan akan
posisi kaum subaltern (mereka yang
termarjinalkan secara tekstual oleh
sejarah, seperti kaum perempuan,
minoritas, kulit berwarna, dan Du-
nia Ketiga) untuk dimasukkan ke
dalam teks.

Pertentangan-pertentangan ter-
hadap dikotomi tekstual seperti fe-
minin-maskulin dan pusat dan
marjinal ini mengetengahkan area
baru dalam analisa perbedaan, ya-
itu tentang hibriditas dan
‘vang-ada-di antara’ atau 'the
in-between’. Dalam kerangka jen-
der sebagai teks, Cixous sendiri
merumuskan sebuah metafor ten-
tang 'biseksualitas’ yang dimiliki
setiap manusia, di mana setiap sub-
yek memiliki setiap elemen dalam
oposisi biner yang selama ini men-
jadi garis batas perbedaan, seperti

feminin/maskulin, aktif/pasif, posi-
tif/negatif, dan lain-lain:

"What I propose here leads
directly to a reconsideration of
biseruality. To reassert the value of
biseruality. Hence to snatch it from
the fate classically reserved for it in
which it is conceptualized as "neu-
ter’ because, as such, it would aim
at warding off castration. Biserua-
lity that melts together and effaces
[...] Writing is the passageway to
open up the other in me, the femi-
nine, the masculine.”

Maka, setiap subyek memiliki ke-
mampuan untuk beralih antartan-
da (polymorphous), atau berada di
antara lapisan makna antara satu
dan yang lain, juga antara oposisi




Judul: Terdakwa dari Rahim
Karya: AS Kurnia

Media: Cat minyak, pensil, paku kanvas di atas multipleks, 122 x 152 em

nya dunia seni rupa kontemporer
gekarang ini, bersama dengan se-
makin berimbangnya posisi dan
jumlah antara perupa wanita dan
perupa pria, dan beragamnya pro-
ses pengolahan tema dalam kar-
ya-karya seni, di mana eksplorasi
selfhood dan permainan tanda-tan-
da visual menjadi lebih intens.
Berikut ini saya mencoba menge-
tengahkan beberapa karya perupa
yang saya nilai cukup mewakili un-
tuk menawarkan penggalian tan-
da-tanda akan seksualitas, jender,
identitas suatu subyek beserta kon-
struksi-konstruksi yang mengeli-
linginya. Secara spesifik dan senga-
ja saya mengikutsertakan satu pe-
rupa pria, Nindityo Adipurnomo,
karena menarik bila melihat bagai-
mana ia memainkan tanda-tanda
feminin sebagai bagian dari proses

kreatifnya yang berhubungan dengan
pembentukan diri sebagai subyek.

ia berada.

Beberapa karyanya mengetengahkan
bagian tubuh yang ditiadakan, bukan
dalam arti dipotong atau dihilangkan,
tetapi lebih seperti tertutup, terhalangi
atau tersembunyikan, mengisyvaratkan
antara potensi yang terbungkam atau ju-
ga tabir pertahanan. Tubuh itu meleng-
kapi subyek-subyek lain di sekelilingnya,
seperti halnya wanita yang menjadi pa-
sangan bagi lelaki, istri, ibu, maupun
bagian dari mmfarakat namun ruang
mengonstruksi dinding-dinding dan se-
kat yang membuat tubuhnyva tak leng-
kap. Tubuh itu pun terus mencari po-
sisinya vang utuh di dalam ruang yang
menjadi penjara sekaligus tempatnya
berlindung.
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kan perempuan dalam sebuah penjara
narsisme vang pasif. Melihat karyva-kar-
ya Murni seperti diingatkan akan sisi
lain dari seksualitas wanita, suatu hasrat
vang narsistik untuk merebut kembali
tubuh sendiri yang telah terlalu banvak
terperkosa, diserahkan untuk dinikmati
vang lain. Dalam persetubuhan dengan
setiap organnya sendiri, tubuh itu me-
nemukan dirinya kembali,



Menemukan Ruang 'Yang-ada-di an-
tara’: Jukstaposisi Feminin-Maskulin Se-
kar Jatiningrum

Dalam dunia yang diciptakan Sekar
Jati di karya-karyanya, tanda-tanda fe-
minin dicampurkan berbenturan dengan
imaji-imaji yang grotesque, kasar, keras
dan gelap—singkatnya, sebuah juksta-
posisi antara femininitas dan maskuli-
nitas. Kita bisa melihat kedua unsur itu
tampil dengan penuh tegangan di kar-
ya-karya Sekar, mengganggu dengan ke-
burukrupaan yang begitu indah, keke-
rasan yang begitu halus, membuat kita
mempertanyakan kembali segala tan-
da-tanda dikotomis yang ada di persepsi
kita.

Karya-karya Sekar menawarkan sebu-
ah ajakan untuk menjelajahi the other in
ourselves, diri lain yang tak tersentuh
oleh tanda-tanda yang membangun jati
diri eksternal —mungkin sebuah alter-
ego, ruang androgin, ataukah our po-
tential biseruality?

Identitas Lingga- Yoni Nindityo Adi-
purnomo: 'The Javanese Subject’

Terlepas dari makna simboliknya yang
mutlak melambangkan etnis Jawa (de-
ngan konotasi feminin), konde di tangan
Nindityo secara formalis menjadi sebuah

obyek yang sarat tanda seksual, dan ter-

buka untuk metamorfosa, beralih bentuk
menjadi lingga, atau yoni, atau keduanya
sekaligus. Seluruh karyanya dalam serial
konde ini menghadirkan sebuah sosok
yang dihantui keresahan akan pemben-
tukan dirinya sebagai subyek, dalam hal
ini sebagai seorang Pria Jawa (Modern).

Citra Jawa yang banyak terepresen-
tasikan adalah sebuah konstruksi nilai
hierarkis dan patriarki dengan asosiasi
maskulinitas yang menyerupai phallo-
sentrisme Barat dan Islam. Namun, me-
lihat karya Nindityo kita terbawa untuk
mempertimbangkan lagi posisi phallus
“dalam pembentukan sesosok subyek Ja-
wa, di mana phallus yang tergambar da-
lam karya- adalah emasculated
phallus, lahir bukan dari masculine acti-

rangsangan untuk menelusuri kembali
pewacanaan jender dalam budaya Jawa,
akan bagaimana pemaknaan konsepsi
lingga-yoni yang sebenarnya itu berkem-
bang sehubungan dengan masalah posisi
dan nilai hierarkis yang kemudian ter-
cipta.

Penutup

Akhir kata, bila kembali pada per-
tanyaan di bagian awal tulisan ini, 'apa~-
kah sebenarnya ke-perempuan-an itu?
dan apakah dia ada, yang mungkin bisa
dirumuskan dalam kerangka kajian di
atas adalah: 'ke-perempuan-an’ (atau ju-
ga 'ke-lelaki-an’) memang ada dalam ar=-
ti ia hadir sebagai sesuatu yang tercipta
dari sistem-sistem penandaan dan kon-
struksi sosial yang ada di masyarakat,
membentuk representasi dari apa yang
disebut sebagai perempuan, lelaki atau-
pun pemaknaan definitif lainnya. Sis-
tem-sistem ini, bagaimanapun, terus
berada dalam proses dialektika yang
membuatnya rentan terhadap perubah-
dll.

Di atas itu, yang bisa ditawarkan dari
sini adalah eksplorasi lebih dalam me-
ngenai ke-perempuan-an tersebut, yang
bisa membawa kita kepada berbagai ke-
mungkinan, misalkan sebuah pembuk-
tian terhadap kehakikian perempuan
yang inheren, ataukah juga pembebasan
perempuan sebagai entitas-entitas yang
berdiri sendiri, lepas dari tubuh ke-pe-
rempuan-an itu sendiri. Proses identi-
fikasi yang dilakukan pun haruslah me-
lihat ke dalam konteks yang ada dan
juga pada perkembangan pengolahan -
tanda-tanda baik visual maupun verbal
yang berjalan.

Seni rupa sebagai sebuah medan pa-
temuan proses kreatif merupakan satu
tak terbatas dalam melakukan analisa 4
pengolahan tanda-tanda tersebut secara

produktif, Kam—kammmtuctpv
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